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Qiradh 

Yang dimaksud dengan "al-qiradh" ialah menyerahkan harta milik, 
baik berupa uang, emas atau bentuk lain kepada seseorang sebagai 
modal usaha kerja dengan harapan akan mendapatkan keuntungan 
dan keuntungan tersebut dibagi dua menurut perjanjian ketika 
aqad. 

Dengan demikian qiradh dapat menciptakan hubungan kerja yang 
baik dan saling menguntungkan. Qiradh ini pada dasarnya adalah 
saling percaya, baik pemilik modal ataupun yang mengelolanya. 
Karena hal ini dijalankan atas saling percaya maka jiak terjadi hal- 
hal yang di luar dugaan seperti kerugian, maka kerugian itu ditutup 
dengan keuntungan. Jika dengan cara itu masih juga rugi, maka 
ditanggung oleh pemililk modal, kecuali jika terbukti bahwa 
kerugian itu diakibatkan penyalahgunaan dari orang yang 
menjalankan modal, maka wajarlah jka yang menjalankan modal 
itu yang menggantinya. 

Rasulullah SAW bersabda : 

Dari Shuhaib sesungguhnya Nabi SAW bersabda : "Tiga perkara 
yang mendapatkan berkah, yaitu jual-beli yang sampai batas 
waktu, memberi modal dan mencampur gandum dengan syair 
(keduanya adalah nama jenis gandum) untuk keperluan rumah 
tangga bukan untuk dijual. (HR. Ibnu Majah dengan sanad dhoif) 

Qiradh hukumnya mubah atau boleh sejak terjadi aqad dalam 
waktu yang tidak terbatas. Qiradh dapat dibatalkan seaktu-waktu 
oleh pemilik modal karena keperluan/alasan tertentu. Apabila salah 
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seorang di antara pemilik modal dan yang menjalankan modal 
sakit, gila, atau meninggal dunia, maka qiradh ini berakhir. Jika 
salah satu meninggal dunia, maka yang meneruskannya adalah ahli 
warisnya. 

Rukun Qiradh 

1. Modal berupa uang tunai atau emas atau benda erharga lainnya 
yang dapat diketahui jumlah dan nilainya. 

2. Pemilik modal dan yang menjalankan modal hendaknya orang 
yang sudah baligh, berakal sehat dan merdeka. 

3. Lapangan kerja, yaitu pekerjaan berdagang yang tidak dibatasi 
waktu, tempat usaha ataupun barang-barang yang 
diperdagangkan. 

4. Keuntungan ditentukan terlebih dahulu pada waktu mengadakan 
perjanjian. 

5. Ijab/qabul (aqad qiradh). 

Bentuk Qiradh 

1. Qiradh dalam bentuk sederhana. 

Qiradh ini dilakukan secara perorangan dan sudah ada sejak zaman 
Nabi Muhammad SAW, bahkan sebelum Islam datang. Nabi 
Muhammad SAW pernah menjalankan perdagangan yang modalnya 
kepunyaan Siti Khadijah. 

2 . Qiradh dalam bentuk Modern. 

Qiradh ini biasa disebut mudharabah. Sebagai contoh yaitu bank 
Muamalat yang prinsip kerjanya berdasarkan syari'at Islam. 


3 


Seorang nasabah yang menyimpan uangnya mengadakan aqad 
dengan pihak bank, pihak bank akan menjalankan uang itu untuk 
berusaha, sedangkan keuntungannya nanti untuk kedua pihak 
dengan cara bagi hasil. 

Demikian juga bagi nasabah yang ingin berdagang tapi tidak 
mempunyai modal, maka ia dapat menjalankan modal kepunyaan 
bank untuk berusaha. Aqad yang berlaku bagi kedua belah pihak 
adalah aqad qiradh atau mudharabah. 
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